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ABSTRAK

PENGARUH DIMENSI FRAUD HEXAGON DALAM MENDETEKSI
KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN (Studi di Perusahaan
Infrastruktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021)

Oleh:
Rosalinda

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh faktor external
pressure, personal financial need, effective monitoring, inventory turnover ratio,
whistleblowing system, pergantian auditor, fotal accrual ratio, related party
franssaction, pengalaman direksi, pergantian CEO, pergantian direksi, total foto
CEO, dewan komisaris independen yang rangkap jabatan dan kerjasama dengan
proyek pemerintah dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Populasi
penelitian adalah perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2021. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling dengan total sampel sebanyak 75 sampel. Teknik analisis
yang digunakan adalah Regresi Lincar Berganda menggunakan program SPSS
26.0. Hasil penclitian menunjukkan bahwa variabel external pressure, effective
monitoring, inventory turnover ratio, whistleblowing system, pergantian auditor,
total accrual ratio, pengalaman dircksi, pergantian dircksi, total foto CEO, dan
kerjasama dengan proyck pemerintah tidak berpengaruh signifikan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan sedangkan variabel personal financial
need, related party ftranssaction, pergantian CEO dan dewan komisaris
independen yang rangkap jabatan bempengaruh signifikan dalam mendeteksi
kecurangan laporan kcuangan.

Kata Kunci : Kecurangan laporan keuangan, fraud hexagon, fraud score
model

Ketua,

Dr. Yulia Saftiana, S.E., M. Si., Ak
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engetahui,
Ketua an Akuntansi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE HEXAGON FRAUD DIMENSION IN DETECTING
FRAUDULENT FINANCIAL STATEMENT (Study in Infrastructure Sector
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021)

By:
Rosalinda

The purpose of this study was to examine the effect of the factors of
external pressure, personal financial need, effective moniloring, inventory
turnover ratio, whistleblowing system, change in auditor, total accrual ratio,
related party transsaction, direct experience, change in CEO, change in direct,
frequent number of CEO's picture, dean independent commisioner dualisme
position and cooperates with goverment projects in detecting fraudulent financial
statement. The type of data used in this study is secondary data in form of
company annual reporis. The research population is Infrastructure Sector
companies listed on the Indonesian Stock Exchange in 2019-2021. Sampling was
done by using purposive sampling method with a total sample of 75 sampels. The
analytical technique used is Multiple Linear Regression using SPSS 26.0
program. This results showed that the variabels of external pressure, effective
monitoring, invenlory turnover ratio, whistleblowing system, change in auditor,
total accrual ratio, direct experience, change in direct, frequent number of CEQ's
picture, and cooperation with government projects had no significant in detecting
Jraudulent financial statement, while the personal financial need, related party
transsaction, change in CEO and independent commisioner with other position
variable had a significtant ¢ffect in detecting fraudulent financial statement.

Keywords: financial statement fraud, fraud hexagon, fraud score model.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan adalah informasi tentang kondisi keuangan perusahaan,
yang dibuat oleh manajemen perusahaan untuk digunakan oleh pihak eksternal
maupun internal perusahaan (Yanuarmawan, 2018). Pengguna laporan keuangan
dapat mengukur sendiri kinerja perusahaan melalui laporan keuangan. Pada
umunya, kinerja perusahaan digunakan juga untuk mengukur capaian kinerja
manajemen. Penilaian Kinerja tersebut menimbulkan dorongan manajemen untuk
menampilkan laporan keuangan perusahaan yang terbaik dengan berbagai cara,
baik secara legal maupun ilegal (Choiria, 2022). Salah satu cara ilegal yang
digunakan oleh manajemen yakni melakukan kecurangan (fraud) laporan

keuangan.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (2020) kecurangan
laporan keuangan merupakan suatu kejadian yang apabila dalam pelaporan
laporan keuangan terdapat unsur kesalahan yang bersifat disengaja,
menghilangkan fakta yang bersifat material, serta adanya ketidaksesuaian data
akuntansi dalam laporan keuangan yang menyebabkan terjadinya perubahan
dalam hal pengambilan keputusan. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
kecurangan (fraud) dibuktikan menggunakan bermacam-macam jenis model
deteksi fraud yang pertama yakni dikemukkan oleh Cressey (1953) yakni fraud
triangel theory. Model deteksi berikutnya yakni fraud diamond theory yang

mengatakan bahwa faktor penyebab terjadinya fraud ada empat yakni tekanan,



peluang, rasionalisasi, dan kemampuan. Kemudian model ini terus mengalami
perkembangan sehingga ada penambahan satu faktor berupa arogansi yang biasa
dikenal dengan sebutan fraud pentagon theory. Model deteksi yang terbaru
diperkenalkan oleh Vousinas (2019) model ini perkembangan dari fraud pentagon
terdiri atas enam faktor penyebab terjadinya fraud meliputi tekanan, peluang,
rasionalisasi, kesempatan, arogansi dan kolusi atau biasa dikenal sebagai fraud

hexagon.

Teori fraud hexagon terdiri atas 6 faktor meliputi tekanan, peluang,
rasionalisasi, kemampuan, arogansi dan kolusi. Faktor tekanan dapat
mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan, karena adanya tekanan
yang bersumber dari dalam perusahaan maupun faktor lain diluar perusahaan,
sehingga agen melakukan segala cara untuk memenuhi keinginan dari pihak-pihak
yang memiliki kepentingan salah satunya melakukan manipulasi dalam laporan
keuangan entitas tersebut. Beberapa proksi yang sering digunakan dari faktor
tekanan seperti financial target (Putra & Kusnoegroho, 2021; Kurniawan &
Andini, 2021; Faradiza, 2019; Hadi et al., 2019; Mukaromah & Budiwitjaksono,
2021; Sari & Nugroho, 2021), financial stability (Putra & Kusnoegroho, 2021;
Kurniawan & Andini, 2021; Faradiza, 2019; Mukaromah & Budiwitjaksono,
2021; Aviantara, 2021; Larum et al., 2021; Sari & Nugroho, 2021), external
pressure (Putra & Kusnoegroho, 2021; Kurniawan & Andini, 2021; Faradiza,
2019; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Larum et al, 2021), personal
financial need (Kurniawan & Andini, 2021 dan Sari & Nugroho, 2020) dan

tingkat kinerja (Hadi et al., 2021). Proksi dari faktor tekanan yang akan digunakan



dalam penelitian ini berupa external pressure dan personal financial need.

Proksi external pressure merupakan tekanan yang berasal dari luar yang dapat
menyebabkan manajemen merasa tertekan dalam membuat laporan keuangan
perusahaan (Faradiza, 2019). Tekanan yang diberikan mendorong manajemen
untuk melakukan segala cara agar dapat menampilkan laporan keuangan yang
baik, yakni dengan melakukan manipulasi laporan keuangan. Proksi personal
financial need merupakan tekanan yang berasal dari diri sendri untuk pemenuhan
kebutuhan pribadi berupa pola hidup mewah (Sari & Nugroho, 2020). Pemenuhan
akan kebutuhan tersebut dengan cara memanfaatkan saham pihak internal, yang
mana manajemen menjadi pemiliki serta pengelola sehingga memudahkannya

untuk melakukan tindak fraud (Kurniawan & Andini, 2021).

Penelitian oleh Faradiza (2019) meneliti pengaruh fraud pentagon dan
kecurangan laporan keuangan dengan sampel perusahaan sektor manufaktur 2014-
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa external pressure berpengaruh dalam
kecurangan laporan keuangan. Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Sari & Nugroho, 2020) meneliti fraud dengan pendekatan
fraud hexagon model dengan sampel perusahaan yang sama yakni manufaktur
periode 2016-2018 yang menjukkan bahwa proksi external pressure tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian sebelumnya
mengenai personal financial need dilakukan oleh (Sari & Nugroho, 2020) dengan
hasil bahwa proksi tersebut berpengaruh tetapi pada penelitian yang dilakukan

oleh (Kurniawan & Andini, 2021) menunjukkan bahwa proksi personal financial



need tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor selanjutnya yakni peluang. Suatu peluang terjadinya tindak kecurangan
muncul ketika lemahnya sistem pengendalian dari entitas tersebut (Kurniawan &
Andini, 2021). Tindak kecurangan yang biasa dilakukan manajemen seperti
mengatur kembali transaksi-transaksi yang ada dalam laporan keuangan atau biasa
dikenal dengan manipulasi (Sari & Nugroho, 2020). Proksi yang banyak diteliti
pada faktor peluang ini seperti effective monitoring (Larum et al., 2021; Sari &
Nugroho, 2020; Riyanti, 2021), nature of industry (Kurniawan & Andini, 2021;
Faradiza, 2019; Hadi et al., 2021; Sari & Nugroho, 2020), kualitas auditor
eksternal (Putra & Kusnoegroho, 2021 dan Dewi & Anisykurlillah, 2021),
inventory turnover ratio (Riska et al., 2019), whistleblowing system (Gulo, 2020
dan Aviantara, 2021). Faktor peluang dalam penelitian ini menggunakan proksi

effective monitoring, inventory turnover ratio dan whistleblowing system.

Proksi effective monitoring merupakan kondisi perusahaan yang memiliki
pengawasan efektif guna memantau kinerja manajemen entitas tersebut (Sari &
Nugroho, 2020). Lemahnya sistem pengendalian entitas maka akan dimanfaatkan
olen manajemen untuk melakukan tindak fraud. Proksi selanjutnya yakni
inventory turnover ratio merupakan akun yang penting dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan (Riska et al., 2019). Ketika persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut tidak sesuai dengan nilai sebenarnya maka
mengindikasikan terjadinya fraud. Proksi whistleblowing system, sangat efektif

digunakan oleh entitas yang memiliki jumlah aset yang besar dibandingkan



dengan pengawasan secara langsung (Aviantara, 2021). Dengan adanya
whistleblower maka akan mengungkap kasus fraud dalam sebuah organisasi

khususnya beberapa kasus yang tidak tecover oleh pengawasan secara langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) yang
menguji fraud hexagon theory dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan
dengan sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2019 dan hasil penelitian menujukkan bahwa effective monitoring
berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Hal ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020)
meneliti fraud dengan pendekatan fraud hexagon model dengan sampel
perusahaan yang sama yakni manufaktur periode 2016-2018 yang menujukkan
bahwa effective monitoring tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Proksi inventory turnover ratio telah diuji sebelumnya oleh Riska et al., (2019)
menggunakan sampel pada perusahaan yang terdaftar dalam LQ-45 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2018. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inventory turnover ratio berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Proksi inventory turnover ratio ini belum banyak diteliti pada

penelitian sebelumnya, sehingga layak untuk diteliti lebih lanjut.

Proksi whistleblowing system dilakukan oleh Gulo, (2020) menguji pengaruh
peran komite audit, pelaksanaan tata kelola perusahaan dan whistleblowing system

terhadap pengungkapan kecurangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 dan hasil pengujian whistleblowing
system berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aviantara (2021) menyatakan bahwa
whistleblowing system berpengaruh dan proksi ini masih jarang digunakan dalam

penelitian sehingga layak untuk di uji kembali.

Faktor selanjutnya ialah rasionalisasi yakni pembenaraan yang dilakukan
manajemen ketika terjadinya tindak fraud (Sari & Nugroho, 2020). Pada faktor
rasionalisasi ini proksi yang banyak digunakan oleh peneliti antara lain pergantian
auditor (Putra & Kusnoegroho, 2021; Kurniawan & Andini, 2021; Faradiza, 2019;
Hadi et al., 2021; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Larum et al., 2021; Sari
& Nugroho, 2020), Total accrual ratio (Faradiza, 2019; Hadi et al., 2021;
Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021), Goverment Ownership (Aviantara, 2021)
dan related party transaction (Riyanti, 2021). Pada penelitian ini menggunakan
proksi pergantian auditor, total accrual ratio dan related party transaction untuk

faktor rasionalisasi.

Proksi pergantian auditor merupakan peristiwva bergantinya auditor lama
dengan yang baru dikarenakan ada suatu alasan tertentu (Kurniawan & Andini,
2021). Biasanya yang menjadi salah satu alasan tersebut ialah untuk menutupi
tindakan fraud yang terjadi pada auditor sebelumnya (Putra & Kusnoegroho,
2021). Proksi selanjutnya yakni Total accrual ratio merupakan pemanfaatan
prinsip accrual sebagai salah satu alternatif untuk memenuhi keinginan dari

prinsipal (Hadi et al., 2021). Penggunaan prinsip tersebut akan mempengaruhi



manajemen dalam merasionalisasikan kecurangan terhadap laporan keuangan
(Faradiza, 2019). Proksi yang terakhir pada faktor rasionalisasi yakni related party
transaction. Related party transaction merupakan transaksi yang dilakukan dalam
satu entitas yang sama atau dapat dikatakan sebagai transaksi internal entitas
(Riyanti, 2021). Hal tersebutlah yang dapat menyebabkan manajemen

merasionalisasikan tindak fraud dalam transaksi dengan pihak berelasi.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kurniawan & Andini (2021) menguiji
fraud pentagon dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan sampel
perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi periode 2015-2019. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proksi pergantian auditor berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Faradiza (2019) meneliti pengaruh fraud pentagon dan kecurangan laporan
keuangan dengan sampel perusahaan sektor manufaktur 2014-2015. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa proksi pergantian auditor tidak

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Hadi et al.,, (2021) pengujian fraud
hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan dengan sampel penelitian di
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Kompas100 pada Bursa Efek Indonesia
Tahun 2016-2019. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa total accrual
ratio berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Faradiza (2019) yang menguji fraud pentagon dan

kecurangan laporan keuangan menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang



terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2015. Hasil pengujian pada proksi
total accrual ratio menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Alat ukur related party transaction telah diuji sebelumnya oleh Riyanti (2021).
Penelitian Riyanti (2021) menguji terkait pengaruh fraud hexagon dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan dengan sampel penelitian pada
perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proksi related party transaction tidak berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan serta proksi ini juga belum banyak di
teliti oleh penelitian sebelumnya dan layak untuk dilakukan penelitian lebih lanjut

terhadap proksi ini.

Perkembangan faktor berikutnya pada teori fraud, yakni kemampuan atau
kapabilitas. Kemampuan di sini maksudnya kemampuan untuk melakukan tindak
fraud (Faradiza, 2019). Dengan adanya kemampuan tersebut akan mempermudah
seseorang untuk memanfatkan peluang dalam melakukan tindak fraud
(Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021). Proksi yang biasa digunakan dalam
penelitian sebelumnya seperti pengalaman direksi (Dewi & Anisykurlillah, 2021),
pergantian direksi (Putra & Kusnoegroho, 2021; Kurniawan & Andini, 2021;
Faradiza, 2019; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Larum et al., 2021; Sari &
Nugroho, 2020; Aviantara, 2021), Pergantian CEO (Faradiza, 2019), CEO
education (Riyanti, 2021). Penelitian ini menggunakan proksi pengalaman direksi,

pergantian CEO dan pergantian direksi untuk faktor kemampuan.



Proksi pengalaman direksi dihitung dengan lamanya direksi menjabat pada
entitas tersebut (Dewi & Anisykurlillah, 2021). Semakin lama seseorang bekerja
maka akan semakin paham dan memanfaatkan kapabilitas yang ada untuk
melakukan tindak kecurangan pada entitas tersebut. Pergantian CEO , pelaku dari
tindak kecurangan biasanya berasal dari jabatan tertinggi di entitas salah satunya
CEO (Faradiza, 2019). Bergantinya CEO ini dikarenakan mendekati masa pensiun
dari CEO lama sehingga CEO menerapkan sebuah strategi untuk menguntungkan
dirinya sendiri dengan cara melakukan tindak kecurangan pada laba perusahaan
guna untuk memaksimalkan keuntungan atau bonus yang diperolehnya.
Pergantian direksi merupakan bergantinya direksi dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerja yang dilakukannya pada direksi sebelumnya namun
bergantinya direksi ini dapat menyebabkan stress period yang dapat meningkatkan

risiko terjadi fraud dalam entitas tersebut (Hadi et al., 2021).

Proksi pengalaman direksi telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Dewi &
Anisykurlillah (2021) yang meneliti mengenai pengaruh fraud pentagon dan
pengaruhnya terhadap kecurangan laporan keuangan dengan variabel moderasi
berupa komite audit. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proksi
pengalaman direksi dari faktor kemampuan tidak adanya pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Proksi ini juga belum banyak yang mengkaji pada

penelitian terdahulu sehingga, layak untuk di kaji lebih lanjut lagi.

Penelitian sebelumnya yang meneliti terkait pergantian CEO yakni penelitian

Faradiza (2019) yang meneliti terkait fraud pentagon dan kecurangan laporan



keuangan. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Faradiza berpengaruh dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan serta proksi ini juga jarang digunakan

pada penelitian sebelumnya, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut lagi.

Penelitian sebelumnya mengenai pergantian direksi dilakukan oleh Larum at
al., (2021) menguji terkait potensi kecurangan pelaporan keuangan dengan
penggunaan teori fraud hexagon dan sampel pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa pergantian direksi berpengaruh terhadap kecurangan
laporan keuangan. Berbeda halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hadi et al., (2021) yang menyatakan bahwa pergantian direksi tidak berpengaruh

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Perkembangan faktor fraud berikutnya berupa arogansi. Arogansi merupakan
sikap congkak yang ada pada seseorang dan beranggapan bahwa pengendalian
internal dalam sebuah entitas tidak berlaku baginya (Aprilia, 2017). Maka,
individu memiliki anggapan bahwa dirinya dapat melakukan apa saja termasuk
salah satunya tindak fraud. Proksi yang biasa digunakan pada faktor arogansi,
antara lain total foto CEO (Putra & Kusnoegroho, 2021; Faradiza, 2019; Hadi et
al., 2021; Larum et al., 2021; Sari & Nugroho, 2020; Riyanti, 2021), CEO
military (Aviantara, 2021), dan eksistensi perusahaan (Mukaromah &
Budiwitjaksono, 2021). Penelitian ini menggunakan total foto CEO sebagai proksi

dari faktor arogansi.

Proksi yang digunakan pada faktor arogansi yakni total foto CEO. Semakin
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banyak foto yang ada dalam laporan tahunan perusahaan menyebabkan seseorang
semakin arogan serta merasa bahwa dapat melewati semua pengendalian internal
perusahaan tersebut (Hadi et al., 2021). Ketika CEO merasa superioritas, maka ia
dapat dengan mudah melakukan kecurangan dan merasa kecurangan sekecil

apapun akan menjadi biasa ketika ia lakukan.

Penelitian sebelumnya terkait dengan proksi total foto CEO telah dilakukan
oleh Sari & Nugroho (2020) dengan sampel penelitian di perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018. Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh Sari & Nugroho (2020) bahwa total foto CEO memiliki
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hadi et al (2021) dengan sampel penelitian pada perusahaan
yang terdaftar dalam Indeks Kompas100 pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total foto CEO tidak berpengaruh

terhadap kecurangan laporan keuangan.

Faktor fraud terbaru, yakni kolusi yang merupakan tindakan dilakukan oleh
dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan tertentu (Vousinas, 2019). Penelitian
sebelumnya yang menggunakan fraud hexagon teori menggunakan beberapa
proksi, anatara lain kerjasama dengan proyek pemerintah (Kurniawan & Andini,
2021;Hadi et al., 2021; Larum et al., 2021; Sari & Nugroho, 2020; Riyanti, 2021),
CEO tenure (Kurniawan & Andini, 2021), dan dewan komisaris independen yang
rangkap jabatan (Kurniawan & Andini, 2021 dan Larum et al., 2021). Proksi yang

digunakan dalam penelitian ini kerjasama dengan proyek pemerintah dan dewan
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komisaris independen yang rangkap jabatan.

Proksi dewan komisaris independen yang rangkap jabatan dapat menyebabkan
terjadinya kecurangan laporan keuangan, hal ini dikarenakan dewan komisaris
tersebut menjadi tidak independen lagi (Larum et al., 2021). Proksi selanjutnya
yakni kerjasama dengan proyek pemerintah menunjukkan adanya kerjasama
perusahaan dengan pemerintah dapat menjadi pemicu terjadinya kecurangan
dalam laporan keuangan. Hal ini karena laporan keuangan menjadi tolak ukur
dalam memberikan bantuan dana sehingga perusahaan mengupayakan untuk dapat
menampilkan laporan keuangan yang baik dengan segala cara salah satunya

melakukan kecurangan laporan keuangan (Hadi et al., 2021).

Penelitian oleh Sari & Nugroho (2020) menggunakan sampel perusahaan
manufaktur periode 2016-2018. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kerjasama dengan proyek pemerintah berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah &
Budiwitjaksono (2021) dengan sampel penelitian di perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kerjasama dengan proyek pemerintah tidak berpengaruh terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Proksi dewan komisaris independen yang rangkap jabatan telah dilakukan
penelitian sebelumnya oleh Kurniawan & Andini (2021), proksi ini belum banyak
dikaji dalam penelitian sebelumnya sehingga layak untuk dilakukan pengujian

lebih lanjut.
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Tindak kecurangan sering terjadi diberbagai sektor perusahaan, salah satunya
sektor infrastruktur. Perusahaan sektor infrastruktur sering terlibat dalam proyek
pengadaan barang dan jasa pemerintahan. Berdasarkan kompas.com (2017),
hampir 80 persen kasus yang ditangani oleh KPK berasal dari sektor tersebut. Jika
dalam kegiatan operasionalnya sering terjadi kecurangan berupa korupsi maka
tidak menutup kemungkinan perusahaan tersebut melakukan kecurangan dalam
membuat laporan keuangan (Damayani et al., 2019). Berdasarkan hasil survai
fraud oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020) yang
merupakan salah satu organisasi anti fraud menyatakan bahwa, industri
perumahan termasuk salah satu perusahaan sektor infrastruktur menduduki
peringkat ke-8 industri yang paling dirugikan oleh fraud. Hal ini juga didukung
dengan kasus kecurangan yang terjadi pada PT Waskita Karya pada periode 2004-
2007 dan kemudian terjadi lagi pada periode 2009-2015.

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. yang merupakan salah satu perusahaan
sektor infrastruktur yang bergerak di bidang konstruksi. Kasus yang terungkap di
tahun 2009 berupa manipulasi kecurangan laporan keuangan perusahaan tersebut.
Dalam laporan keuangan perusahaan ditemukan kelebihan pencatatan dari tahun
2004-2007 dengan total kelebihan pencatatan pada laba bersih hampir mencapai
Rp500 Miliar (Kontan.co.id, 2009). Kasus berikutnya yang dialami dari PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk. melakukan manipulasi data keuangan proyek-
proyek yang subkontraktor fiktif yang dilakukan oleh mantan kepala bagian
keuangan dan risiko divisi Il PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Kasus ini terjadi

selama periode 2009-2015 ada sebanyak 41 kontrak pekerjaan subkontraktor fiktif
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terhadap 14 proyek yang dikerjakan oleh divisi 11/ Sipil/ll/ PT. Waskita Karya
(Persero) Tbhk. Berdasarkan hasil pemeriksaan investigatif total kerugian keuangan
sekitar Rp202 Miliar (Tribunnews.com, 2020). Berdasarkan contoh kasus diatas
membutkitkan bahwa perusahaan sektor infrastruktur memicu terjadi kecurangan
dalam laporan keuangan. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindak fraud pada sektor infrastruktur.

Riset ini merupakan adaptasi dari riset yang dilakukan oleh Riyanti (2021).
Riset yang dilakukan oleh Riyanti (2021) menggunakan sampel perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 sedangkan, pada
riset ini menggunakan sampel berupa perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Riset ini juga menggunakan
proksi yang berbeda seperti external pressure dan personal financial need untuk
faktor tekanan, inventory turnover ratio dan whistleblowing system untuk faktor
peluang, pergantian auditor dan total accrual ratio untuk faktor rasionalisasi,
pengalaman CEO, pergantian direksi dan pergantian CEO untuk faktor
kemampuan, total foto CEO untuk faktor arogansi dan dewan komisaris
independen yang rangkap jabatan untuk faktor kolusi.

Berdasarkan latar belakang serta penelitian-penelitian sebelumnya yang telah
disebutkan, terlihat bahwa penelitian dengan menguji fraud hexagon masih
terdapatnya inkosistensi terhadap hasil penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga
menggunakan variabel proksi dari faktor fraud hexagon yang belum banyak
diteliti sebelumnya, meliputi inventory turnover ratio, whistleblowing system,

related party transaction, pengalaman CEO, pergantian CEO dan dewan
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komisaris independen yang rangkap jabatan. Berdasarkan hal-hal tersebut maka
menunjukkan masih perlunya dilakukan penelitian kembali lebih lanjut mengenai

topik kecurangan ini.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, komponen-
komponen dari teori hexagon fraud kemungkinan memiliki pengaruh dalam
mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Teori fraud hexagon memiliki 6
komponen, yaitu tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan
kolusi. Teori hexagon fraud memerlukan variabel proksi atau alat ukur dalam
perhitungannya. perumusan masalah dalam penelitian ini menggunakan variabel
proksi atau alat ukur dari masing-masing faktor untuk melihat pengaruh dalam

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.

Perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh external pressure sebagai proksi dari tekanan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

2. Bagaimana pengaruh personal financial need sebagai proksi dari tekanan
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

3. Bagaimana pengaruh effective monitoring sebagai proksi dari peluang
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor

infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?
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10.

Bagaimana pengaruh inventory turnover ratio sebagai proksi dari peluang
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

Bagaimana pengaruh whistleblowing system sebagai proksi dari peluang
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

Bagaimana pengaruh pergantian auditor sebagai proksi dari rasionalisasi
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-20217?

Bagaimana pengaruh total accrual ratio sebagai proksi dari rasionalisasi
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-20217?

Bagaimana pengaruh related party transsaction sebagai proksi dari
rasionalisasi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-20217?
Bagaimana pengaruh pengalaman direksi sebagai proksi dari kemampuan
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

Bagaimana pengaruh pergantian CEO sebagai proksi dari kemampuan
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor

infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?
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11. Bagaimana pengaruh pergantian direksi sebagai proksi dari kemampuan
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

12. Bagaimana pengaruh total foto CEO sebagai proksi dari arogansi dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan sektor
infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021?

13. Bagaimana pengaruh dewan komisaris independen yang rangkap jabatan
sebagai proksi dari kolusi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-
20217

14. Bagaimana pengaruh kerjasama dengan proyek pemerintah sebagai proksi
dari kolusi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-20217

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh external pressure sebagai proksi
dari tekanan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh personal financial need sebagai
proksi dari tekanan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
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Untuk menguji secara empiris pengaruh effective monitoring sebagai
proksi dari peluang dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Untuk menguji secara empiris pengaruh inventory turnover ratio sebagai
proksi dari peluang dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Untuk menguji secara empiris pengaruh whistleblowing system sebagai
proksi dari peluang dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Untuk menguji secara empiris pengaruh pergantian auditor sebagai proksi
dari rasionalisasi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Untuk menguji secara empiris pengaruh total accrual ratio sebagai proksi
dari rasionalisasi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
Untuk menguji secara empiris pengaruh related party transsaction sebagai
proksi dari rasionalisasi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan
pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2021.

Untuk menguji secara empiris pengaruh pengalaman direksi sebagai proksi
dari kemampuan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada

perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.
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10. Untuk menguji secara empiris pengaruh pergantian CEO sebagai proksi
dari kemampuan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

11. Untuk menguji secara empiris pengaruh pergantian direksi sebagai proksi
dari kemampuan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021.

12. Untuk menguji secara empiris pengaruh total foto CEO sebagai proksi dari
arogansi dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
sektor infrastruktur yang terdaftar di BEIl tahun 2019-2021.

13. Untuk menguji secara empiris pengaruh dewan komisaris independen yang
rangkap jabatan sebagai proksi dari kolusi dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di
BEI tahun 2019-2021.

14. Untuk menguji secara empiris pengaruh kerjasama dengan proyek
pemerintah sebagai proksi dari kolusi dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di

BEI tahun 2019-2021.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat, baik dari segi teoritis dan
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Melalui penerapan faktor dari teori fraud hexagon, diharapkan penelitian ini

dapat memberikan manfaat untuk memperluas bahan bacaan di bidang
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akuntansi terkait pencegahan terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai tambahan ilmu dalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan
proksi-proksi baru yang masih perlu pengujian lebih lanjut. Terakhir dapat
memberikan tambahan wawasan dan juga pemahaman terkait cara
mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.
2. Manfaat Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan,
berupa pemahaman terkait faktor-faktor yang dapat mendeteksi munculnya
tindak kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini akan membuat
perusahaan akan lebih meningkatkan pengawasan dan pengendalian
internal perusahaan dalam meminimalisir peluang terjadinya tindak
kecurangan dalam laporan keuangan. Selain itu, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi maupun gambaran kepada
investor dalam menilai dan menganalisis investasinya dalam sebuah
perusahaan. Hal ini dengan tujuan meningkatkan kehati-hatian dan dapat
mendeteksi kemungkinan telah terjadinya kecurangan dalam laporan
keuangan perusahaan. Sehingga akan mengurangi risiko dan dapat

mempertimbangkan investasinya berada di perusahaan yang tepat.
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